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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media Wordwall terhadap 
pemahaman konsep matematika siswa di MTs Manba’ul Ulum Dasan Ketujur. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif jenis quasi eksperimen dengan desain post-test only control 
group design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas putri kelas VIII MTs 
Manba’ul Ulum Dasan Ketujur, yang terdiri dari dua kelas. yaitu kelas VIII-1 sebagai kelas 
kontrol dan kelas VIII-2 sebagai kelas eksperimen, masing-masing kelas terdiri dari 22 siswa. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh dengan melibatkan seluruh 
anggota populasi sebagai sampel penelitian. Data dikumpulkan melalui tes dan observasi. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa nilai Sig.(2-tailed) pada uji independent sample t-test sebesar 

0,002 < 0,05 yang menandakan 𝐻0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh media pembelajaran Wordwall terhadap pemahaman konsep matematika siswa. 
Penelitian ini dilakukan karena rendahnya pemahaman siswa terhadap materi matematika yang 
disebabkan oleh penggunaan metode pembelajaran konvensional yang kurang interaktif. 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah memberikan alternatif media pembelajaran interaktif 
yang efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa dan mendorong guru 
agar lebih inovatif dalam mengajar.  

 
Kata kunci: Media Wordwall; Pemahaman Konsep Matematis; Relasi dan Fungsi 

 
Abstract  

This study aims to determine the effect of using wordwall media on students' understanding of mathematical 
concepts at MTs Manba'ul Ulum Dasan Ketujur. This study uses a quantitative approach of quasi-
experimental type with a post-test only control group design. The population in this study were all female students 
of class VIII MTs Manba'ul Ulum Dasan Ketujur, which consisted of two classes. namely class VIII-1 as the 
control class and class VIII-2 as the experimental class, each class consisting of 22 students. The sampling 
technique used a saturated sampling technique involving all members of the population as research samples. Data 
were collected through tests and observations. The results of this study indicate that the Sig. (2-tailed) value in 
the independent sample t-test is 0.002 <0.05 which indicates that H_0 is rejected, so it can be concluded that 
there is a significant effect of using Wordwall learning media on students' understanding of mathematical concepts. 
This study was conducted because of the low understanding of students' mathematics material caused by the use 
of conventional learning methods that are less interactive. The benefits of this research are to provide an alternative 
effective interactive learning media to improve students' understanding of mathematical concepts and encourage 
teachers to be more innovative in teaching. 
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Pendahuluan  

Pemahaman merupakan salah satu tujuan utama dalam pembelajaran matematika. 

Materi yang disampaikan kepada siswa tidak sekedar untuk dihafal, tetapi untuk 

dipahami agar mereka benar-benar memahami konsep yang diajarkan. Matematika 

adalah mata pelajaran yang terdiri dari berbagai materi yang saling berhubungan. Untuk 

mempelajari suatu materi baru, diperlukan pemahaman terhadap materi atau materi 

sebelumnya.(Novitasari, 2016). Banyaknya materi matematika yang bersifat abstrak, 

sehingga siswa perlu memahami konsepnya dengan baik saat mempelajarinya. Dengan 

pemahaman konsep yang kuat, siswa cenderung lebih mudah mengingat fakta dan 

langkah-langkah yang membuat mereka lebih fleksibel dalam menyelesaikan soal-soal 

matematika (Santosa, Bahri, Negara, & Ahmad, 2022).  

Pemahaman konsep matematika sangat penting dalam proses pembelajaran  

matematika, karena siswa tidak hanya diajarkan untuk menghitung, tetapi juga harus 

memahami definisi, konsep, metode pemecahan masalah, dan operasi matematika 

dengan benar (Ariyanto, Rahmawati, & Haris, 2020). Verowita dkk menyatakan bahwa 

pemahaman konsep matematika merupakan salah satu faktor penting dalam pencapaian 

tujuan pembelajaran matematika. Pendapat ini sejalan dengan Wardani yang 

menyebutkan bahwa memahami konsep matematika adalah salah satu tujuan dari mata 

pelajaran matematika di sekolah. Salah satu tujuan pendidikan di Indonesia dalam 

pembelajaran matematika adalah tercapainya pemahaman konsep matematika siswa. 

(Ariyanto, P, & Dwijayanti, 2019). 

Berdasarkan pengalaman peneliti pada saat melakukan Praktik Pengalaman 

Lapangan (PPL) di MTs Manbau’ul Ulum Dasan Ketujur, ditemukan bahwa sebagian 

besar siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar matematika. 

Kesulitan ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kurangnya minat belajar, metode 

pembelajaraan yang monoton serta minimnya penggunaan media pembelajaran. Hal ini 

peneliti amati langsung melalui interaksi dengan para siswa, termasuk wawancara dengan 

beberapa di antara mereka. Banyak siswa menyatakan bahwa mereka merasa bosan saat 

mengikuti pelajaran matematika dan sering merasa kesulitan dalam memahami materi 

yang disampaikan selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini juga terlihat dari 

ketidakmampuan sebagian besar dari mereka dalam memenuhi beberapa indikator 

seperti mengenali, menjelaskan, membandingkan, memberi contoh, menyimpulkan dari 

suatu konsep. Kondisi ini menunjukan bahwa siswa belum mampu memahami konsep 

matematika secara oprtimal sehingga berdampak pada rendahnya keterlibatan siswa 

dalam proses pembelajaran. 

Lebih lanjut peneliti melakukan wawancara dengan guru matematika, beliau 

menjelaskan bahwa metode pengajaran yang digunakan sebagian guru masih tradisional, 

dimana pembelajaran berlangsung secara satu arah. Guru cenderung hanya 

mengandalkan satu metode, yaitu penggunaan papan tulis dalam proses pembelajaran, 

dimana siswa hanya diminta untuk mencatat apa yang dituliskan guru. Hal ini 
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menyebabkan proses pembelajaran tetap berpusat pada guru sebagai sumber utama 

informasi dengan pendekatan ceramah yang dominan. Cara mengajar yang monoton 

dan kurang interaktif ini sering membuat siswa kehilangan minat dan motivasi yang 

berdampak pada rendahnya pemahaman siswa.  

Menurut Husnaidi, mengungkapkan bahwa pembelajaran yang masih berpusat pada  

guru dengan menjelaskan materi melalui buku paket membuat siswa pasif dan  hanya 

mampu menghafal sebuah informasi tanpa bisa mengaplikasikannya karena proses 

pembelajaran yang dilakukan hanya bertujuan untuk menyampaikan materi yang 

tercantum pada kurikulum  tanpa meningkatkan semangat hasil belajar siswa untuk 

memahami materi yang diajarkan (Husnaidi, 2023). 

Menyadari pentingnya pemahaman konsep dalam pembelajaran matematika, proses 

pembelajaran harus dirancang secara sistematis agar pada akhirnya siswa benar-benar 

memahami konsep yang diajarkan (Wulan, Davita, Nindiasari, & Mutaqin, 2020). Salah-

satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan memanfaatkan media pembelajaran saat 

proses pembelajaran berlangsung (Ariyanto et al., 2019). Sihite mengatakan bahwa 

Media pembelajaran adalah salah satu alat yang perlu dikembangkan oleh guru untuk 

mempermudah penyampaian materi (Sihite, 2024). Menurut Yusran, dalam peneltiannya 

mengatakan bahwa penggunaan media pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar 

memiliki peran penting dalam menumbuhkan minat dan keinginan baru pada siswa, 

serta mendorong motivasi dan aktivitas belajar mereka. Selain berfungsi sebagai pemicu 

semangat belajar, media pembelajaran juga berkontribusi dalam meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap hasil 

belajar mereka (Yusran, 2021). 

 Kemajuan teknologi saat ini telah menyediakan berbagai alat yang mendukung 

pendidikan, seperti media gambar, media audio-visual, dan situs web. Teknologi modern 

memudahkan guru dalam mengajarkan matematika. Pesatnya perkembangan media 

pembelajaran, khususnya dalam konteks pembelajaran di sekolah, mengindikasikan 

bahwa penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa serta pemahaman mereka terhadap konsep matematika dapat meningkat (Reyhan, 

Purba, Siregar, & Wandini, n.d.). Salah satunya penggunaan aplikasi Wordwall. (Fanny, 

2020) 

Wordwall merupakan salah satu media digital berbasis permainan yang menarik, 

mudah diakses, dan memungkinkan guru menyampaikan materi secara lebih interaktif.  

Media ini menyediakan berbagai jenis aktivitas pembelajaran seperti kuis, teka-teki, dan 

game edukatif yang dapat memicu partisipasi aktif siswa dalam proses belajar. 

(Imanulhaq & Pratowo, 2022).  

Penggunaan Wordwall sebagai media pembelajaan dapat meningkatkan pemahaman 

siswa terhadap materi tanpa harus selalu bergantung pada buku atau penjelasan dari 

guru. Wordwall membuat proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan tidak 

membosankan, baik bagi siswa maupun guru, karena Wordwall menekankan gaya belajar 
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yang lebih santai dalam memahami materi yang dipelajari. Media Wordwall dapat berupa 

tulisan yang menampilkan konsep inti pembelajaran, dilengkapi dengan gambar, 

diagram, atau objek nyata, dengan ukuran yang mudah dibaca dan dilihat oleh siswa di 

dalam kelas. (Andini, Yunita, & Irwandi, 2023) 

Menurut putri, Wordwall mempermudah siswa dalam memahami materi pelajaran 

melalui permainan edukatif yang disediakan, serta mudah dimanfaatkan sebagai alat 

bantu pembelajaran untuk mengevaluasi hasil belajar siswa.(Olisna, Zannah, Sukma, & 

Nur Aeni, 2020). Media ini dapat dirancang untuk meningkatkan kegiatan belajar, baik 

secara kelompok maupun individu, sehingga mendorong siswa lebih aktif dalam proses 

pembelajaran (Turohmah, Mayori, & Sari, 2019).  

Menurut Fira Hafidzah, dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa penggunaan 

aplikasi Wordwall terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Mereka 

tampak lebih antusias, tidak merasa bosan, dan sangat menikmati proses pembelajaran 

serta evaluasi di akhir sesi pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan media 

Wordwall”. (Fira Hafidzah, 2023). Nurul Awalyah, dalam penelitiannya menyebutkan 

bahwa terdapat pengaruh media pembelajaran terhadap motivasi dan hasil belajar siswa 

dengan rata-rata nilai post-test sebesar 83,33. (Awalya, 2024) 

Beberapa penelitian sebelumnya menilai motivasi dan hasil belajar secara umum, 

namun belum banyak yang secara khusus mengkaji pengaruh Wordwall terhadap 

indikator-indikator pemahaman konsep matematis seperti mengenali, menjelaskan, 

membandingkan, memberi contoh, menyimpulkan, dll. Padahal indikator ini penting 

untuk mengukur keberhasilan belajar matematika secara mendalam. Oleh karena itu 

penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 

Wordwall terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa di MTs Manba’ul 

Ulum Dasan Ketujur. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis quasi eksperimen. 

Penelitian ini dilaksanakan di  MTs Manbau’ul Ulum Dasan Ketujur. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas putri kelas VIII MTs Manba’ul Ulum Dasan 

Ketujur, yang terdiri dari dua kelas. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

teknik sampling jenuh. Teknik ini dipilih karena semua anggota populasi dijadikan 

sampel (Sugiyono, 2022).  

Penelitian ini memiliki dua variabel, yaitu variabel independen berupa penggunaan 

media pembelajaran Wordwall dan variabel dependen berupa pemahaman konsep 

matematika siswa. Desain penelitian yang digunakan adalah post-test only control group design 

(Kinasih, 2016)  seperti yang ada pada Tabel 1 berikut. 
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Tabel 1. Desain post-test only control group design 

Kelompok Perlakuan Posttest 

Eksperimen 𝑋𝐸 𝒀 

Kontrol 𝑋𝐾 𝒀 

 

Keterangan: 

𝑋𝐸= Pembelajaran menggunakan media Wordwall 

𝑋𝐾= Pembelajaran konvensional  

𝑌 = Post-test pemahaman konsep relasi dan fungsi 

 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes 

pemahaman konsep matematika siswa pada materi relasi dan fungsi dan lembar 

observasi keterlaksanaan pembelajaran menggunakan media Wordwall. Sebelum 

melakukan uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yang terdiri dari 

normalitas, homogenitas. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan uji 

independent sample t-test. Uji prasyarat dan uji hipotesis dilakukan dengan bantuan aplikasi 

IBM SPSS 22. 

 

Hasil dan Diskusi  

Deskripsi Data 

Pembelajaran pada kelas eksperimen menggunakan media interaktif Wordwall 

sedangkan pada kelas kontrol menggunakan metode pembelajaran konvensional. Pada 

pertemuan pertama dan kedua, masing-masing kelas menerapkan pembelajaran yang 

telah ditentukan dan pada pertemuan ketiga dilakukan pengujian dengan soal post-test. 

Hasil perhitungan skor post-test pemahaman konsep matematika siswa kelas kontrol dan 

kelas eksperimen ditunjukkan pada Tabel 2 berikut. 

 

Tabel 2. Ukuran Pemusatan Data dan Penyebaran  

Data Hasil Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Ukuran statistik 
Kelas 

Eksperimen Kontrol 

Jumlah siswa (N) 22 22 

Nilai terendah (𝑋𝑚𝑖𝑛) 50 42 

Nilai tertinggi (𝑁𝑚𝑎𝑥) 89 85 

Mean/rata-rata (𝑥̅) 70,45 59,14 

Median (Me) 71 60 
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Standar Deviation 11,74 10,93 

Varians (𝑆2) 137,88 119,46 

 

Uji Normalitas  

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data kedua kelas berdistribusi 

normal atau tidak normal (Sugiyono, 2022). Pengujian normalitas diperoleh dari hasil 

post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data dianggap normal apabila nilai sig. 

> 0,05. Pada penelitian ini peneliti menggunakan uji Shapiro wilk dengan bantuan software 

IBM SPSS 22. Uji Shapiro Wilk digunakan karena jumlah sampel pada penelitian ini 

kurang dari 50. Hasil uji normalitas data post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat 

dilihat pada Tabel 3 berikut. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Uji 

Shapiro Wilk 

Kelas 

Eksperime

n 
Kontrol 

Sig. 0.173 0.353 

Keputusan 
Sig. > 0.05 

(𝐻0 diterima) 

Sig. > 0.05 

(𝐻0 diterima) 

Kesimpulan 

Data 

berdistribusi 

normal 

Data 

berdistribusi 

normal 

 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa nilai signifikansi hasil post-test pada kelas 

eksperimen adalah 0,173, sedangkan pada kelas kontrol sebesar 0,353. Karna kedua nilai 

signifikansi tersebut > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data hasil post-test dari kedua 

kelas berdistribusi normal.  

 

Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil berasal 

dari populasi yang memiliki varians yang sama atau tidak (Sugiyono, 2022) . Data 

dikatakan homogen apabila nilai signifikansi yang diperoleh > 0,05, sedangkan jika nilai 

signifikansi < 0,05 maka data dianggap tidak homogen. Peneliti menggunkan uji Levene 

Statistic dengan bantuan IBM SPSS 22. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 4 

berikut. 
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Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Post-test  

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Uji 

Levene Statistic Post-Test 

Sig. 0.571 

Keputusan 
Sig. > 0.05  

(𝐻0 diterima) 

Kesimpulan 
Data memiliki 

varians homogen 

 

Berdasarkan tabel 6 diperoleh nilai signifikansi post-test sebesar 0,571 > 0,05 artinya 𝐻0 

diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data dari kedua kelas memiliki 

varians yang bersifat homogen.  

 

Uji Hipotesis  

Setelah dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas, diperoleh 

bahwa kedua sampel berdistribusi normal dan memiliki varians homogen. Oleh karena 

itu analisis dilanjutkan dengan pengujian hipotesis menggunakan metode statistik 

parametrik. Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis dilakukan dengan uji independent 

samples t-test dengan bantuan IBM SPSS 22. Adapun bentuk hipotesis statistik yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2 

𝐻1: 𝜇1 ≠ 𝜇2 

 

Keterangan: 

𝐻0: Tidak terdapat pengaruh media interaktif Wordwall terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII MTs Manba’ul Ulum Dasan 

Ketujur.  

𝐻1: Terdapat pengaruh media interaktif Wordwall terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa kelas VIII MTs Manba’ul Ulum Dasan Ketujur.  

𝜇1: Rata-rata hasil tes kemampuan konsep matematis siswa kelas eksperimen  

𝜇2: Rata-rata hasil tes kemampuan konsep matematis siswa kelas kontrol 

 

Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji independent samples t-test dapat dilihat 

pada Tabel 5 berikut. 
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Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 

 t-test for Equality of Means 

 Sig. 

(2-tailed) 

Mean 

Differenc

e 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

 Lower Upper 

Equal variances 

assumed 
.002 11.318 3.420 4.416 18.220 

Equal variances 

not assumed 
.002 11.318 3.420 4.415 18.221 

 

Berdasarkan Tabel 5 diperoleh nilai sig. hasil post-tes pada baris Equal variances assumed 

sebesar 0,002 < 0,05, sehingga keputusan uji hipotesisnya adalah 𝐻1 diterima, Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa “terdapat pengaruh media pembelajaran Wordwall 

terhadap pemahaman konsep matematis siswa pada materi relasi dan fungsi di MTs 

Manbaul ulum dasan ketujur”. 

 

Pembahasan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media Wordwall 

terhadap pemahaman konsep matematika siswa. Sebelum menguji adanya pengaruh 

penggunaan media tersebut, peneliti terlebih dahulu melakukan uji prasyarat berupa uji 

normalitas dan homogenitas. Berdasarkan hasil perhitungan diketahui bahwa data dari 

kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal serta memiliki varians yang 

homogen. Oleh karena itu, analisis dapat dilanjutkan dengan menggunakan uji hipotesis 

statistik parametrik. Peneliti menggunakan Independent Samples T-Test dengan bantuan 

IBM SPSS versi 22. Hasil uji menunjukkan bahwa nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 

0,002 < 0,05. Dengan demikian, hipotesis alternatif (𝐻1) diterima yang berarti terdapat 

pengaruh signifikan dari penggunaan media Wordwall terhadap pemahaman konsep 

matematis siswa pada materi relasi dan fungsi di MTs Manba’ul Ulum Dasan Ketujur.  

Hal ini diperkuat dari perbandingan nilai rata-rata hasil post-test antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol setelah diberikan perlakuan yang berbeda. Kelas 

eksperimen menggunakan media pembelajaran Wordwall sedangkan kelas kontrol 

menggunakan metode pembelajaran konvensional. Pada kelas kontrol nilai tertinggi 

yang diperoleh siswa adalah 85 dan nilai terendah 42, dengan rata-rata sebesar 59,14. 

Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat pemahaman konsep siswa terhadap materi relasi 

dan fungsi masih tergolong rendah. Siswa mengalami kesulitan dalam mengenali jenis-

jenis relasi, membedakan antara relasi dan fungsi, serta menentukan domain, kodomain, 
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dan range suatu fungsi. Beberapa siswa hanya mampu menyalin informasi dari soal tanpa 

mampu menerapkan konsep relasi dan fungsi untuk menyelesaikan masalah.  

Sebaliknya, kelas eksperimen menunjukkan hasil yang lebih baik dengan nilai 

tertinggi 89 dan nilai terendah 50 dengan rata-rata 70,45. Hal ini menunjukan bahwa 

pemahaman siswa terhadap materi relasi dan fungsi lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelas kontrol. Hal ini terlihat pada nilai means defference sebesar 11.318 yang ada pada 

Tabel 5. Nilai positif pada means defference menunjukkan nilai pemahaman konsep kelas 

eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Kemampuan mereka dalam menjawab 

soal sesuai dengan indikator kemampuan pemahaman konsep matematika.  

Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas eksperimen yang 

diajarkan menggunakan media Wordwall lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol 

yang menggunakan pembelajaran konvensional. Salah-satu faktor yang mendukung hal 

ini adalah penggunaan media Wordwall sebagai alat bantu yang interaktif dalam 

memvisualisasikan dan memahami konsep relasi dan fungsi di kelas eksperimen. Dalam 

proses belajar mengajar, guru memiliki peran penting dalam merencanakan dan 

mengimplementasikan media serta strategi yang relevan dengan materi pembelajaran. 

Menciptakan suasana pembelajaran yang nyaman dan menarik agar siswa tidak merasa 

bosan, terutama dalam pembelajaran matematika. Penggunaan media atau strategi yang 

tepat bertujuan untuk menciptakan pembelajaraan yang efektif, efisien, dan 

memungkinkan siswa untuk berpartisipasi aktif serta mengaitkan konsep relasi dan 

fungsi dengan contoh-contoh yang konkrit sehingga pemahaman materi menjadi lebih 

mendalam.  

Hasil uji hipotesis diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,002 < 0,05. Dengan 

demikian, hipotesis alternatif (𝐻1) diterima yang berarti terdapat pengaruh signifikan 

dari penggunaan media Wordwall terhadap pemahaman konsep matematis siswa pada 

materi relasi dan fungsi di MTs Manba’ul Ulum Dasan Ketujur.  

Hasil penelitian ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Agus Mulyana, 

pada tahun 2024 dengan judul “Pengaruh penggunaan media interaktif Wordwall 

terhadap pemahaman konsep siswa dalam mata pelajaran pendidikan pancasila di kelas 

IV”. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemahaman konsep siswa yang menggunakan 

media Wordwall lebih tinggi dari pada siswa yang belajar menggunakan pembelajaran 

konvensional. (Haliza, Dewi, & Mulyana, 2024). 

Demikian pula penelitian yang dilakukan oleh Nurul Awalyah dengan judul 

“Pengaruh Game Interaktif Wordwall Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Matematika 

Siswa Kelas V SDN No. 138 Inpres Mangulabbe”. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

penggunaan media Wordwall dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar matematika 

siswa kelas V SDN No.138 Inpres Mangulabbe. (Awalya, 2024) Selanjutnya penelitian 

yang dilakukan oleh Nazila Nurmaulida dengan judul “Efektivitas Penggunaan Media 

Pembelajaran Wordwall Terhadap Minat Belajar Dan Pemahaman Konsep Matematika 

Siswa Kelas VII Smp Takhassus Al-Qur’an Tarub”. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
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penggunaan media pembelajaran Wordwall efektif terhadap minat belajar dan 

pemahaman konsep matematika siswa.(Nurmaulida, 2023) Selanjutnya Penelitian yang 

dilakuakan oleh Nadilah Zahrani, pada tahun 2023 dengan judul “Pemanfaatan Media 

Wordwall dalam Evaluasi Pembelajaran Materi Teks Persuasi Siswa Kelas VIII MTs 

Negeri 4 Jakarta Tahun Ajaran 2022/2023”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemanfaatan media Wordwall dalam evaluasi pembelajaran materi teks persuasi dengan 

menerapkan tiga model permainan yaitu, pengurutan grup dengan materi ragam kalimat 

teks persuasi, kartu lampu kilat dengan materi struktur kalimat teks persuasi, dan 

memukul tikus mondok dengan materi kaidah kebahasaan teks persuasi. Pada 

permainan pengurutan grup rata-rata nilai siswa yaitu 91,5 yang membuktikan kategori 

“Sangat baik”. Hal ini membuktikan bahwa pemanfaatan media wordwall dalam evaluasi 

pembelajaran materi teks persuasi dapat dikatakan berhasil dan meningkatkan hasil 

belajar siswa.(Zahrani, 2023) 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, peneliti 

menyimpulkan bahwa hasil uji hipotesis terhadap nilai post-test kemampuan 

pemahaman konsep matematis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05. 

Karena nilai sig. (2-tailed) pada post-test antara kelas eksperimen dan kelas kontrol berada 

di bawah batas signifikansi (α = 0,05), maka hipotesis nol (𝐻0) ditolak dan hipotesis 

alternatif (𝐻1) diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 

Wordwall berpengaruh secara signifikan terhadap pemahaman konsep matematis siswa 

pada materi relasi dan fungsi di MTs Manba’ul Ulum Dasan Ketujur. 

 

Implikasi  

Penggunaan media Wordwall terbukti dapat meningkatkan pemahaman konsep 

matematika siswa. Oleh karena itu, guru disarankan untuk menggunakan media ini 

sebagai alternatif dalam proses pembelajaran. Hasil penelitian ini juga menunjukkan 

pentingnya inovasi pembelajaran berbasis teknologi dalam meningkatkan efektivitas dan 

kualitas belajar siswa. Selain itu, temuan ini memperkuat teori bahwa media interaktif 

mampu meningkatkan keterlibatan aktif serta pemahaman siswa dalam proses 

pembelajaran matematika. 

 

Keterbatasan 

Penelitian ini hanya dilakukan pada siswa putri kelas VIII di MTs Manba’ul Ulum 

Dasan Ketujur, sehingga hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan untuk populasi 

siswa yang mencakup siswa laki-laki dan siswa perempuan. Penelitian hanya mengkaji 
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pemahaman konsep pada materi relasi dan fungsi. Belum diketahui apakah media 

Wordwall juga efektif untuk materi matematika lainnya yang memiliki karakteristik 

berbeda. 
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